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* Sistem Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada PTP.

Nusantera [I (Persero) Tanjung Morawa Pem.Kab Deli Serdang"
Bimbingan Bapak 0Ors. Zainal Abidin sebagai Pembimbing | dan
Bapak Drs. Ali Usman Srg sebagai Pembimbing ii.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi gagalnva suatu organisasi /
perusahaan mencapai sasazan yang telah ditetapkan, sehingga kegagelan itu
menimbilkan kerugian bagi erganisasi / perusahaan itu sendiri

Untuk menjalankan suatu perusahaan tentu tidak mudah, apalagi jile
perusahaan itu sudah bersekala besar. Dengsn kondisi tersebut malea banyak
trarsalsi yang akan terjadi baik mengenat @ansakst penerimaan dan juga
pengeluaran kas.

Pada pecusahaan yang masih berskala kecil pihak pimpinan perusahaan
dapat menangani sendiri kegiaman perusahaan. Penyerahan sebagian tugas dan
wewenang kepada pihak lain betum perlu dilakukan. Akan tetapi bila perusahaan
sudah besar, pimpinan memerlukan suatu alat bantu dalam kegiatan usahanya.
Salah satu alat itu adajah sistem akuntansi

Sebagaimana diketahui bahwa sistem alumansi adalah sarana yang

dipaka: manaiemen perusalaan guna mendapatkan mformnast yang- diperlukan
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sehubungan dengan pengelolaan perusahaan. Dengan melaksanakan sistem
akuntansi penetmazn dan pengeluavan kas, maka sebagian besar kegiatan
perusahaan dapat diinformasikan sekaligus menuntun pimpinan dalam pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan. Untuk hal tersebut dibutuhken seperangkat
peraturan, kebijaksanaan dan catatan atas peacrimaan dan pengeluaran kas agar
tercipta sistem akunsansi yang beiperan sebagat pengawasan intern kas vang baik
dengan data yang akurat dan tepat.

Unsur - unsur sistem akuntansi yang diperlulean untuk mendukung hal
tersebut terdiri dart :

). Bukti — Bukti ( Fermuiir )
2. Bagan Perkiraan

3. Buku Hanaa

4. Buku Besar

S. lLaporan.

PT Perkebunan Nusantara [I (Persero) Tanjung Morawa Kab. Deli
Serdang me:iupaken salah satu dan 14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak dibidang usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil
perkebunan. Pembentuken Perseroan ini mempunyai {intasan sejarab yang diawali
dengan proses pengambtlalihan pecusahean - peruszhaan perkebunan Belanda
pada tahun §958 oleh Pemerintah R | yang dikenal sebagai proses “Nasionalisasi”

Perseroan dimulai pada sahun 1958 dengan nama Perusanaan Perkebunan
Negara Baru cabang Sumatera Utarz (PPN Baru). Setelah mengalami beberapa

kajt perubahan bentuld status badan hukum sejalan dengan Undang-Undang (UU)
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dan Peraturan Pemerintah (PP) yang ada, pada ‘ahun 1968 PPN tersebut

direorganisasikan menjadi beberapa kesatuan Pecusahaan Negara Perkebunan

{PNP) yang selanjutnya pada tahun 1974 bentuk hukumnya diafihkan menjadi

PT Perkebunan {Persero).

Adapun permasalahan yang menjadi pokok Bakasap dalam tulisan ini
adalah *‘apakah sistesn penerimaan daop pengeluasan kas telah menciptakan
pengendalian inteemal yang baik, sehingga pthak manajemen dapat mengambil
keputusan yang efektif.

Dan analisis dan evaluasi yang telah dilakukan, penulis
be:kesimpuian bahwa:

1. Pemisahan fimgsi sudah cukup jeias, misalnya antara bagian yang
melshksanakan opesasi, fungsi penyimpanan dan fun@ei pencatatan. Dengan
adanya pemisahzn fungsi tersebut, tidak satu bagianpun yang dapat
melaksanalen suatu transaksi dari awal sampai akhir. Masing - masing bagian
yang teclibat dalam peleksanaan sisten akantansi akan saling meogawasi
anda:a satu dengan yang lainnya, sehingga penyelewengan ataupun
penggelapan dapat dihindan,

2. Stwuktur pengawasan perusahaao belum berdiri sendiri tetapi masih dilakukan
oieh Direktur Keuangan.

3. Sistem akuntansi penerirmaaa dap pengeluaian kas dalam pen:sahaan sudah

berjalan denpen baik, peaginman dokumen sehubungan dengan prosedur

penerimaan ini sudah mencukupi.
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4. Dalam prosedur penerimaan kas yang paling penting diperhatikan adanya
kejelasan dalam hal penagihan piutang, sehingga dapai terhindar dan
penyelewengan. Setiap bagian yang terlibat dzlam penerimaan kas dapat saling
meagawasi.

5. Dalam penenmaan kas dilakukan oleh asir dan kasir juga yang melakukan
pencatatan, sedangkan seksi akuntansi tinggal memindahkan catatan darn kasir.
Hal mi akan mengekibatkan penytmpangan kaiena adenys perangkapan tugas.

6. Pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan sudah cukup baik. Dengan
dimulainya pencatatan pada buku banan yang becdasarkan bukt ash, dipindab
ke buku besar ser buku pembantu yang kemudian dihasilkan laporan
keuangan.

7. Faktor yang paling penting untuk diperbatikan adalah praktek-praktek yang
schat dalam menjalankan kebijekan, teimik dan prosedur dalam pecusahaan, Iy
menjadi penentu dapat tidaknya sistem akuntansi memberi manfaat bag
perusahgan

Dan kesimpular yang diperoleh, penalis memberikan saran sebagas
benkut:

Perusahaan ini secara umwn telah memiliki penerapan sistemn akwitansi
yang baik dan memada terutama sistem ekumansi penerimaan dan peageluaran
kas, sehingga segala informasi, khususnya informasi yang bersifat keuangan
dapat dihssilkan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ni dapat dilihat desi
semakin majunya perusahaan
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L.

Ada beberapa saran sebagii suatu masukan yang penulis coba berikan

kepada pecrusahaan sehubungan dengan adanya beberapa kekurangao dalam

penerapan siskem akuransi, yaitu:

Struktur pengawasap interm perusahan sebaiknya berdin sendiri sehingga
independensi dalam pelaksanaan tugas dapat teriaksare dengan baik.
Dikarenakan gerusahaan in) mempunya) orang - orang yang dianggap cukup
mengerti tugasnya masing - masing khususnya merekayang termasuk
karyawan kunsi, maka tidak tendapal uraias tugas yang berssfat tertulis untuk
pelaksanaan operasi perusahaan. Hal ini tentu saja dapat berpengaruh pada
penerapan sistem akuntans) di dalam kegiatan sebait-hart perusahazn, apabila
suatu szat terdapat orang-orang baru yang memasuki peosist tertentu dibuat
secara tertulis, sehingga pelaksanaan tugas dapat diketabui secarapasti dap
bukan hanya berdasarkan kebiasaan saja. Selain itu juga agar terdapat suatu
pedoman guna sebagai patokan untuk pengawasan.

Dalam pecusahaan ini seks: kasir penagihan sudah dipisahkan, yaitu tidak
pada baian yang sama. Seksi penagihan berada pada bagan penjualan dan
seksi hasir berada pada bagian akuntansi‘keuangan Scbaiknya keadaan sepect
ini dipeahankan oleh penusahaan.

Sebaikitya perusahaan membuat sub bagwan pemjualan kredit yang khusus
menangani penjualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan sehingga hal itu
dapat memperingan tugas baian penjualan.

Dalam perusahaan kasir meadapat tugas rangkap, hal ni tidak boleh teradi,

sebajlna untuk penenmaan kas, kasit hanya meneruna bukt pembayafan.
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menyetorkannya ke bank dan membuat catatan seperlunya sedangkan untuk
tugas pencatatan sebaiknya dilakukan oleh seksi akuntansi. Sehingga tidak
terjadi perangkapan tugas dan juga untuk menghindari peyimpangan-
penyimpangan yang tidak dunginkan.

Dengan keadaan sistem akuntansi penjualan dan penenimaan kas yang sudah
cukup baik saat ini, maka dirasakan untuk tetap mempertahankan keadaan
tersebut, bahkan bisa ditingkatkan untuk masz yang akan datang dengan
membenkan perhatian dan bimbingan kepada karyawan ataupun bagian yang

terlibal,
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